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ABSTRACT

The problem faced by converts to Islam lies in their ability to adapt to both their previous environment and
the new Islamic religious community. Based on this issue, the research explores the psychological dynamics
of adaptation among Tionghoa ethnic converts, providing insights to help them adjust to various
situations.The study employed a qualitative approach using a phenomenological design. The sampling
technique used was purposive sampling, resulting in three subjects being selected. Data collection was
carried out through semi-structured interviews, and the data analysis involved several stages, consist of
transcribing the interviews, identifying statements from the subjects, categorizing themes, constructing
descriptions of what and how the subjects experienced the phenomenon, synthesizing descriptions of
themes derived from the subjects' experiences, and finally, conducting validation.The research findings
revealed thematic categories of affective aspects, independence, social adjustment, and responsibility.
These four thematic categories contribute to the adaptive capabilities of Tionghoa ethnic converts to Islam.

Keyword : adaptation, Tionghoa ethnicity, phenomenology
ABSTRAK

Problem mualaf etnis Tionghoa adalah kemampuan melakukan adaptasi di lingkungan sebelumnya maupun
lingkungan baru pada komunitas beragama Islam. Berlatarbelakang masalah ini penelitian bertujuan
menemukan dinamika psikologis adaptasi mualaf pada etnis Tionghoa, sehingga bermanfaat menyesuaikan
dengan beragam situasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi.
Teknik penggambilan sampel adalah purposive sampling diperoleh 3 subjek. Adapun teknik pengambilan
data menggunakan wawancara semi terstruktur dan data dianalisis melalui cara melakukan transkrip
wawancara, menjalankan identifikasi pernyataan subjek, mengkategorikan tema, membangun deskripsi
mengenai pengalaman subjek, menyatukan deskripsi dari tema, dan bagian akhir melakukan validasi. Hasil
penelitian diperoleh kategori tema terdiri dari afektif, kemandirian, penyesuaian sosial dan tanggungjawab.
Empat kategori tema tersebut membentuk kemampuan adaptasi pada mualaf etnis Tionghoa.

Kata Kunci : adaptasi, etnis Tionghoa, fenomenologi
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Pendahuluan

Konsep adaptasi merupakan kemampuan berkaitan penyesuaian diri pada suatu peristiwa,
dan menyangkut pengalaman perubahan yang terjadi pada individu maupun kelompok (Friberg &
Sterri, 2021). Secara spesifik dalam perspektif psikologi sosial adaptasi dapat dipahami sebagai
kapabilitas padaindividu dapat menyelaraskan dalam situasi memiliki norma, nilai dan memenuhi
harapan sosial (Abbas, et al., 2022). Realisasi individu meraih keberhasilan melakukan adaptasi
tergantung keterampilan diri seperti kesediaan mengembangkan inovasi menghadapi perubahan
yang terjadi, merefleksikan pengalaman terhadap keberhasilan dan kegagalan menjadi
pembelajaran meningkatkan kualitas pribadi dalam resiliensi, dan menumbuhkan kompetensi
berinteraksi antara individu yang bersangkutan dengan orang lain atau lingkungan lebih luas
(Doorley, et al., 2020; Vendrik, 2013; Wu, 2024; .

Idealita mengenai kemampuan adaptasi pada individu menunjang keberhasilan
menyesuaikan di situasi beragam dan perubahan, kenyataan dalam penerapannya masih
menghadapi kendala. Realitas yang terjadi adalah masih ada hambatan pada individu menjalani
adaptasi terhadap perubahan-perubahan yang berkembang disebabkan oleh sumber pribadi atau
eksternal di luar pribadinya. Ketika individu mengalami hambatan adaptasi menyebabkan masalah,
terutama menyangkut penyesuaian sosial berupa merasakan kesulitan menjalin interaksi, karena
kurangnya pemahaman terhadap norma sosial yang berlaku di lingkungan. Konsekuensi dari
masalah ini dapat melanggar aturan norma sosial, berdampak penolakan dari orang-orang di
sekitar (Zhang, et al., 2023). Masalah berikutnya adalah kesulitan mengimplementasikan
penyesuaian budaya berefek gangguan stress akulturasi dan hambatan mewujudkan penyesuaian
emosional, sehingga mempengaruhi kesehatan mental (Bierwiaczonek & Kunst, 2021; Rosenbaum,
et al., 2023; Vendrik, 2013). Masalah adaptasi lain bersinggungan dengan dimensi kognitif (Huang,
etal,, 2019) terlihat pada kecenderungan individu berpola pikir relatif menetap yang menghambat
dirinya menghadapi tantangan baru karena ketegangan internal, yaitu pengetahuan yang dikuasai
individu ternyata tidak sesuai dengan pengalaman baru yang dialaminya.

Problematika mengenai adaptasi terjadi pada mualaf etnis Tionghoa. Perubahan dari
keyakinan sebelumnya dengan memilih keyakinan baru memeluk agama Islam, dalam proses
perjalanan mengalami masalah untuk melakukan penyesuaian diri di berbagai situasi. Berdasarkan
temuan preliminary research mengenai masalah adaptasi pada mualaf etnis Tionghoa adalah
ketidakmampuan menyesuaikan dengan lingkungan sosial terdahulu yaitu warga komunitas
pemeluk agama sebelumnya dan adanya hambatan menyesuaikan dengan lingkungan sosial pada
komunitas beragama Islam. Pengalaman menunjukkan berada pada komunitas pemeluk agama
sebelumnya, mualaf menemui ada norma sosial yang tidak selaras menurut ajaran Islam.
Perubahan norma sosial yang terinternalisasi dalam dirinya, menyebabkan hambatan dalam
berinteraksi dengan warga komunitas agama sebelumnya, sehingga menjadikan mualaf tersebut
merasa terasing. Sama halnya saat mualaf berada di lingkungan baru terjadi masalah, yaitu belum
sepenuhnya diterima, karena keterbatasan memahami norma sosial yang berlaku pada warga
komunitas muslim.

Masalah berbeda menerpa pada mualaf etnis Tionghoa, karena ketidakmampuan
beradaptasi secara budaya sebagai akibat perubahan keyakinan, menimbulkan hambatan
menyesuaikan dengan kultur baru pada komunitas pemeluk agama Islam. Hambatan
menyesuaikan dengan kultur baru ini, menimbulkan kesejahteraan psikologis menjadi bermasalah,
seperti mualaf mengalami kecemasan, ketika membangun relasi kurang diterima pada komunitas
pemeluk agama Islam. Ketegangan secara internal dalam dirinya juga menimbulkan masalah,
karena pandangan lama tidak sesuai dengan pandangan baru. Hal ini menjadi persoalan, saat
mualaf melakukan penyesuaian diri menggunakan pola pikir lama, sedang individu tersebut sudah
berada di lingkungan yang membutuhkan perubahan pola pikir mengacu pada nilai-nilai relijius

Tagwin & Suyono. (Gambaran adaptasi miualaf...)



ISSN: 2962-2942 Seminar Nasional Psikologi 2024 544
542-554
|

untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dampak negatif yang menimpa mualaf terjadi
adalah mengalami culture shock.

Problematika yang dialami oleh mualaf pada etnis Tionghoa dalam beradaptasi di
lingkungan yang berubah atau situasi beragam memerlukan solusi, agar dirinya tidak mengalami
masalah psikologis. Bertujuan solusi memiliki keakuratan menyelesaikan masalah adaptasi mualaf,
memerlukan kajian ilmiah. Serangkaian kajian ilmiah ini dapat menjadi pondasi yang telah teruiji
kesahihannya untuk memecahkan masalah adaptasi mualaf etnis Tionghoa. Sayangnya kajian
ilmiah khusus mengenai adaptasi mualaf pada etnis Tionghoa terutama melakukan penelitian,
belum dilakukan oleh ahli psikologi. Selama ini penelitian dalam bidang psikologi lebih
memfokuskan pada bidang pendidikan mengkaji adaptasi mempengaruhi efektivitas guru dalam
proses mengajar pada siswa (Parsons, et al., 2017), kemampuan adaptasi memberi kontribusi pada
kesejahteraan psikologis siswa (Bailey & Philips, 2015), dan adaptasi siswa internasional melibatkan
jaringan sosial yang berkorelasi dengan penyesuaian antar budaya (Rui & Wang, 2015). Penelitian
lain mengenai adaptasi yang pernah dijalankan berkenaan dengan lingkungan seperti perubahan
iklim (Anderson & Song, 2020; Calleja-Cabrera, 2020; Hosen, et al., 2020) dan pengelolaan sumber
daya alam (Funder, et al., 2017; Maja & Ayano, 2021; Reid, 2015). Selanjutnya penelitian adaptasi
menitikberatkan pada kesehatan saat terjadi pandemi covid 19 (Onggirawan, et al 2013;
Wasserman, et al., 2020) dan ekonomi terutama penyesuaian dalam pekerjaan (Tigchelaar, et al.,
2020; Yunpeng, et al., 2019 ). Penelitian tentang adapatasi juga mengkaji kesehatan mental
terutama mendalami stres (Wadsworth, 2015), kecemasan (Abunyewah, et al., 2023), coping
(Antwi-Agyei & Nyantakyi-Frimpong (2021), dan resiliensi (Ensor, et al., 2016).

Menelusuri literature review menghasilkan temuan belum mengkaji secara spesifik
mengenai adaptasi mualaf pada etnis Tionghoa. Hal ini menjadi dasar melakukan penelitian
memusatkan perhatian pada tema adaptasi mualaf pada etnis Tionghoa tersebut. Dalam rangka
menemukan gambaran adaptasi mualaf pada tenis Tionghoa menggunakan aspek terdiri dari
pertama, afektif dapat dilihat dari indikator kenyamanan, ketenangan, ketentraman, kedamaian
dan pengendalian emosi. Kedua, kemandirian ialah independensi berpikir, mengambil keputusan
secara tepat tanpa campur tangan pihak lain, kesediaan belajar, keteguhan bersikap dan secara
ekonomitidak tergantung pada orang lain. Ketiga perkembangan sosial yakni memiliki fleksibilitas
dan kemampuan menyesuaikan dengan beragam situasi. Keempat, tanggung jawab seperti
menerima amanah terhadap tugas yang dibebabkan padanya, memiliki keyakinan dapat
mengembangkan diri dan berperilaku konstruktif pada aturan yang berlaku pada komunitas
(Adloff & Rehdanz, 2024; Inguglia, et al., 2015; Piqueras, et al., 2019; Qian, et al., 2019).

Latar belakang di atas yang menjadikan penelitian dilakukan dengan memfokuskan pada
kajian adaptasi mualaf pada etnis Tionghoa. Manfaat yang diperoleh dari tema penelitian ini dapat
mememukan gambaran mengenai adaptasi mualaf etnis Tionghoa yang berguna sebagai acuan
ilmiah melakukan intervensi psikososial untuk meningkatkan kapasitas adaptasi mualaf pada etnis
Tionghoa. Adanya kemampuan adaptasi mualaf etnis Tionghoa berfungsi sebagai tindakan
preventif pada dirinya tidak mengalami masalah menyesuaikan diri pada lingkungan baru dan
situasi beragam dalam komunitas penganut agama sebelumnya dan komunitas pemeluk agama
Islam.

Metode Penelitian

Penelitian mendalami dinamika psikologis adaptasi mualaf pada etnis Tionghoa
menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian kualitatif merupakan metode bertujuan
mengenali makna berada pada ranah individu maupun kelompok yang dieksplorasi dari problem
sosial dan masalah kemanusiaan. Dalam pelaksanaan penelitian kualitatif tersebut memilih desain
fenomenologi untuk memahami intisari dari pengamalan manusia pada fenomena tertentu.
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Adapun penggalian data dalam fenomonelogi tertuju pada subyektivitas individu memaknai
pengamalan tersebut (Dodgson, 2017; Englander, 2016; Tomaszewski, et al., 2020). Langkah yang
dilakukan dalam desain penelitian fenomologi seperti mengidentifikasi fenomena menjadi fokus
penelitian, menentukan subjek mengalami atas fenomena, mengurangi bias dengan perhatian
utama pengalaman subjek, mengumpulkan data, analisis data, menyusun laporan, dan
memvalidasi terhadap temuan.

Implementasi dari desain fenomenologi dilakukan di Kota Singkawang, Provinsi Kalimatan
Barat. Singkawang dipilih sebagai kancah penelitian didasarkan pada pertimbangan etnis Tionghoa
secara demografi merupakan salah satu etnis mayoritas menetap di kota tersebut. Fenomena yang
terjadi sebagian dari etnis Tionghoa telah menjadi mualaf. Pengambilan sampel penelitian
memakai purposive sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel berkarakteristik memilih
individu sebagai subjek berdasarkan pertimbangan mempunyai pengalaman dan pengetahuan
relevan dengan tujuan penelitian. Penggunaan teknik purposive sampling (Campbell, et al., 2020)
karena memiliki keunggulan, yaitu menghemat sumber daya, memperoleh data mendalam dan
bisa fleksibel disesuaikan dengan kriteria tujuan penelitian. Mengacu pada teknik purposive
sampling diperoleh tiga subjek penelitian. Penggalian data adalah wawancara semi
terstruktur dan data yang ada dianalisis dengan cara melakukan transkrip wawancara,
menjalankan identifikasi dari pernyataan subjek, mengkategorikan tema, membangun deskripsi
mengeni apa dan bagaimana mengenai pengalaman subjek, menyatukan deskripsi dari tema yang
bersumber dari pengalaman, dan bagian akhir melakukan validasi. Dalam penelitian ini validasi
yang dikerjakan berasal dari significant person sebagai trianggulasi untuk memastikan keabsahan
data yang mencerminkan pengalaman.

Hasil

Data penelitian mendasarkan pada kategori tema terdiri dari  afektif, kemandirian,
perkembangan sosial dan tanggung jawab menghasilkan temuan sebagai berikut :

Afektif

Kategori tema berkenaan dengan afektif digali dari wawancara menunjukkan rasa aman,
kenyamanan, ketenangan dan merasa damai saat menjadi mualaf. Temuan ini didasarkan pada
pernyataan subjek 1 sebagai berikut :

“Setelah menjadi mualaf. Hidup saya merasa lebih aman, nyaman, dan tenang.

Suasana batin seperti ini membuat saya menjadi lebih damai.”

Subjek 2 merasakan hal sama sebagai mualaf kehidupannya menjadi lebih nyaman seperti
ditunjukkan oleh pernyataan:

“Nyaman rasanya. ketika sudah menjadi mualaf.”

Subjek 3 merasakan hal serupa berkembang dalam dirinya mengalami perasaan damai saat
menjadi mualaf sesuai dengan pernyataan di bawah ini:

“Alhamdulillah yang saya rasakan menjadi mualaf hati saya lebih damai. Karena

saya diajarkan dalam menjalani kehidupan tidak hanya sekedar mengejar

duniawi. Kalau mengejar duniawi tidak ada habisnya. Supaya hidup lebih

berimbangg penting juga mengutamakan ibadah. Dengan ibadah ini menuntun

hidup lebih damai.”

Kategori tema dari afektif ditemukan juga kemampuan dari subjek 2 setelah menjadi mualaf
mempunyai penguasaan mengendalikan emosi dapat dilihat dari pernyataan sebagai berikut.

“Keadaan emosi saya menjadi lebih stabil. Pengendalian diri mengelola emosi

dapat saya lakukan, karena saat emosi sedang labil, saya melakukan istigfar,
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berdzikir atau memanjatkan doa untuk mengembalikan emosi dalam kondisi
stabil.”

Kemandirian

Kategori tema mengenai kemandirian berasal dari hasil data wawancara menunjukkan
adanya pengambilan keputusan menjadi mualaf, karena kesadaran pribadi berlandaskan hati
nurani, bukan diambil atas dasar pengaruh dan tekanan pihak lain. Temuan tersebut merujuk
pada pernyataan subjek 1 seperti di bawah ini :

“Perlu persiapan matang untuk menjadi mualaf. Persiapan mental, terutama

berpijak pada hati nurani dan dalam kondisi kesadaran penuh, saat mengambil

keputusan beragama Islam. Keputusan ini diambil, sama sekali tidak ada

tekanan dari orang lain. Keputusan saya ambil, karena kemauan sendiri

membuat diri ini kuat, ketika menghadapi masalah sebagai konsekuensi

menjadi seorang mualaf.”

Pernyataan subjek 1 tersebut bermanfaat memberikan keteguhan, saat menghadapi
persoalan yang berkembang, karena keputusannya menjadi mualaf seperti pernyataan berikut :

“Proses awal sebagai seorang mualaf tidak gampang. Terasa susah. Ada

penolakan dari keluarga. Suami menceraikan saya dan dijauhkan dari anak-

anak. Namun apapun masalahnya keputusan menjadi mualaf, tidak membuat

saya goyah. Keteguhan tumbuh dalam diri saya, karena keputusan menjadi

seorang mualaf atas kesadaran dan kehendak hati nurani. Tidak ada pengaruh

dari siapa pun.”

Kemandirian mualaf dapat ditambahkan terkait dengan kesediaan belajar
mendalami Islam seperti dibuktikan dari pernyataan subjek 2 di bawah ini:

“Mengenal Islam dimulai dari pergaulan. Semakin tahu tentang Islam menjadi

penasaran. Sehingga tergerak mencari pemahaman lebih mendalam tentang

Islam. Caranya belajar dari orang-orang yang penguasaan agamanya lebih kuat.

Belajar dari mereka terlihat kehidupannya lebih damai menjalani kehidupan

sehari-hari. Dari proses ini hati saya terharu dan menjadikan saya semakin yakjn

menjadi mualaf.”

Hal berbeda dari kemandirian dapat dlihat dari ekonomi, terutama dalam memenui
kebutuhan hidup tidak menggantungkan dari belas kasih orang lain. Kemandirian secara ekonomi
ditunjukkan oleh pernyataan subjek 3 yaitu:

“Alhamdulillah, untuk memenuhi kebutuhan hidup, saya harus bekerja. Selama

bekerja saya menabung. Hasil tabungan bisa untuk modal usaha. Tujuan

membuka usaha agar pendapatan secara ekonomi bisa lebih. Sehingga dapat

memenuhi kebutuhan pribadi. Kalau masih ada kelebihan rezeki untuk
membantu orang lain.”

Penyesuaian sosial

Penyesuaian sosial terungkap dari pernyataan subjek 1 terhadap lingkungan keluarga saat
memulai sebagai seorang mualaf. Hal ini didasari pernyataaan subjek di bawah ini :

“Tahu saya menjadi mualaf, keluarga langsung kontra. Akibatnya dengan

keluarga sempat berdebat dan diusir darirumah. Namun saya tidak membenci

keluarga. Cara menyelesaikan masalah ini, dengan memahamkan keinginan

saya menjadi mualaf. Pelan-pelan saya memberi pengertian dan melakukan
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penyesuaian baru dengan keluarga yang telah berbeda keyakinan. Ternyata
lama-lama bisa menerima. Dan saya bisa kumpul lagi bersama keluarga. “

Selanjutnya penyesuaian sosial mualaf pada komunitas pemeluk Islam ditemukan
berkaitan dengan berbahasa seperti pernyataan subjek 2 sebagai berikut:

“Pertama yang perlu dikuasi adalah bahasa. Dengan bahasa yang baik dapat

bergaul dengan lancar. Pergaulan bermula dari ikut pengajian. Dari pengajian

ini, jadi punya teman berlatarbelakang muslim. Lama kelamaan berbaur.

Kuncinya penyesuaian berbahasa yang bisa diterima oleh mereka.”

Selain berbahasa, mengenai penyesuaian sosial juga dalam hal berpenampilan, pola
makan dan kegiatan kemasyarakatan seperti pernyataan subjek 3 sebagai berikut:

“Penyesuaian diri saya sebagai mualaf mengenai cara berpakaian dan

makanan. Penyesuaian lain yang saya lakukan terlibat kegiatan masyarakat,

yaitu gotongroyong.”

Tanggung Jawab

Temuan penelitian mengenai tanggung jawab terwujud pada mualaf berkenaan dengan
beragam tugas yang diberikan kepadanya diupayakan untuk dikerjakan sebaik-baiknya. Tugas ini
bersifat personal maupun sosial. Bersifat personal seperti mengikuti ibadah dengan baik. Hal
tersebut terdapat dalam pernyataan subjek 1 sebagai berikut:

“Meski dalam kondisi sibuk. Jadwal kegiatan padat. Saya berusaha istigomah

menambah ilmu agama. Misalnya rutin mengikuti pengajian.”

Dalam hal tugas bersifat sosial berusaha dijalankan dengan baik dapat didasarkan pada

pernyataan subjek 2 sebagai berikut:

““Mendapat tugas kemasyarakatan. Saya usahakan dikerjakan dengan maksimal.

Misalnya mengkoordinasi kerja bakti. Saya berusaha warga yang berpartisipasi

kerja bakti menjadi banyak, agar target pekerjaan gotong royong tercapai. “

Tugas sosial yang lain adalah mengemban amanah membagikan makanan setelah sholat
Jum’at maupun pengajian, seperti terdapat dalam pernyataan subyek 3 sebagai berikut :
“Saya dapat tugas membagikan makanan, kalau ada pengajian atau setelah

selesai sholat Jum’at. Meski tugas ini sederhana. Bagi saya merupakan

kehormatan. Menjadi kehormatan, karena tugas ini diberikan kepada saya,

berarti orang itu percaya. Maka saya tidak menyia-nyiakan kepercayaan orang

lain pada saya, dengan cara bekerja sebaik-baiknya. Kalau tugas dapat

dikerjakan tuntas dan sebaik-baiknya. Tentu orang lain akan percaya

memberikan tugas lebih besar lagi.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan dinamika psikologis adaptasi mualaf pada etnis Tionghoa
tergambarkan pada afeksi (Essary, 2017) yaitu merasakan kenyamanan, ketenangan, ketentraman,
kedamaian dan memiliki kemampuan mengendalikan emosi setelah memeluk agama Islam.
Kondisi psikologis ini dapat tumbuh dalam diri mualaf, karena ada pemahaman dalam menjalani
kehidupan tidak hanya mementingkan duniawi, tetapi perlu mengalokasikan agenda aktivitasnya
untuk beribadah sebagai bekal memasuki kehidupan lebih abadi, yaitu akhirat. Adaptasi dapat
dilakukan dengan baik karena memperoleh kontribusi lain dari kemandirian (Ryan & Ryan, 2018)
yang terwujud dalam pengambilan keputusan menjadi mualaf atas pertimbangan hati nurani,
bukan dari tekanan atau paksaan orang lain. Pengambilan keputusan atas kesadaran pribadi
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membentuk dirinya memiliki keteguhan saat menghadapi berbagai persoalan sebagai konsekuensi
menjadi mualaf. Kemandirian juga ditunjukkan dari tidak tergantung secara ekonomi pada pihak
lain. Dinamika psikologis adaptasi mualaf etnis Tionghoa memperoleh tambahan dari penyesuaian
sosial terutama saat berada pada keluarga dan komunitas beragama Islam. Penyesuaian sosial
(Sevda, 2010) ini direalisasikan dalam berbahasa, pola makanan, berpenampilan dan kegiatan
kemasyarakatan. Dinamika psikologis adaptasi mualaf dilengkapi dengan tanggung jawab (Arsian
& Wong_2022) yaitu kesediaan menerima tugas yang diamanahkan kepadanya. Tugas tersebut
dikerjakan secara maksimal bersifat personal maupun sosial. Dalam mengerjakan tugas juga
ditujukan dalam rangka mengikuti aturan yang berlaku di lingkungan secara konstruktif. Dinamika
psikologis yang tertanam dalam diri mualaf mengenai afektif, kemandirian, penyesuaian sosial dan
tanggung jawab menentukan keberhasilan mualaf beradaptasi pada lingkungan berbeda dan
situasi beragam. Dinamika psikologis adaptasi mualaf etnis Tionghoa dapat diwujudkan dalam
gambar di bawah ini :

Afektif : kenyamanan,
ketenangan, ketentraman,
kedamaian dan pengendalian
emosi

Tanggung Jawab : tugas Kemandirian : memutuskan

sebagai amanah, personal dan Adaptasi Mualaf masuk Islam atas kesadaran

sosial, menyesuaikan Etnis Tionghoa nurani, keteguhan dan ekonomi
lingkungan secara konstruktif tidak tergantung pihak lain

Penyesuaian sosial :
keluarga, komunitas pemeluk
Islam, berpenampilan, pola
makan dan kemasyarakatan

Gambar 1. Dinamika Psikologis Adaptasi Mualaf Pada Etnis Tionghoa

Penjelasan lebih mendalam mengenai dinamika psikologis adaptasi mualaf pada etnis
Tionghoa sebagai berikut :

Afektif

Perasaan nyaman, tenang, tentram, dan damai memberi kontribusi mualaf beradaptasi
dengan lingkungan. Kondisi kesejahteraan psikologis yang terpenuhi dari mualaf ini memberi
sumbangan berarti bagi mualaf melakukan adaptasi, karena menjadi kekuatan agar diterima pada
komunitas baru yang memiliki perbedaan dengan lingkungan sebelumnya. Tujuan ini dapat
tercapai disebabkan oleh suasana hati positif dapat menumbuhkan strategi efektif membangun
relasi dengan individu lain yang baru dikenalnya. Manfaat lain dari suasana hati yang positif
tersebut dapat mengambil keputusan secara bijak mengatasi hambatan saat berelasi dengan
orang lain yang belum lama bertemu, kenyataanya memiliki banyak perbedaan dengan dirinya
(Holman & Niven 2019; Zhang, et al., 2024).

Hal lain yang bisa dijelaskan dari kategori tema afektif adalah perasaan nyaman dan damai
dapat menimbulkan kebahagiaan pada individu. Kondisi psikologis individu seperti mualaf dalam
kondisi bahagia memberi kontribusi yang memadai untuk membagun relasi attractiveness yaitu
merupakan daya tarik bagi orang lain untuk menjalin hubungan dengannya. Daya tarik ini yang
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menjadikan mualaf memiliki kemampuan menyesuaikan diri karena menjadi pribadi yang
menyenangkan, sehingga mudah diterima oleh orang lain, meski belum lama dikenalnya (Pronk &
Righetti, 2015; Quoidbach, et al., 2019).

Pengendalian emosi juga merupakan bagian penting keberhasilan mualaf untuk
menyesuaikan diri dengan keluarga maupun komunitas pemeluk agama Islam. Pengendalian emosi
ini dapat berkembang karena proses belajar sosial yang menumbuhkan keterampilan berupa nilai-
nilai dan perilaku berguna memahami, mengatur, dan mengungkapkan sesuai dengan realitas
dirinya saat menjalin relasi dengan orang lain. Hal ini menjadikan pengendalian emosi bermanfaat
bagi mualaf menumbuhkan hubungan sosial yang baik dengan lingkungan sekitarnya didasari oleh
mempunyai kemampuan memecahkan masalah, memiliki kecakapan verbal, dan menjaga
hubungan sosial. Unsur-unsur ini dapat terpenuhi karena mualaf mempunyai kemampuan
mengendalikan emosi dengan baik (Huang &Lajoie, 2023; Li, et al., 2024).

Kemandirian

Secara konseptual kemandirian dapat dijelaskan sebagai kemampuan mengelola diri
sendiri yang direalisasikan dalam bentuk emosional, sosial dan tindakan. Kemandirian tersebut
bermanfaat memperkuat identitas pribadi saat memperoleh tekanan dari lingkungan. Kemandirian
yang berfungsi mempertahankan identitas pribadi untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia
berupa otonomi bertujuan mencapai kesejahteraan psikologis pada individu. Wujud dari
kernandirian ini dapat terlihat pada kemandirian emosi yaitu kemampuan memanajemen emosi diri
untuk tidak tergantung pada support emosional dari orang lain, kemandirian moral yaitu
kemampuan membuat keputusan atas dasar kehendak pribadi dengan tidak pengaruhi pihak luar
dirinya dan kemandirian secara finansial yaitu memiliki kemandirian secara ekonomi (Collie, et al.,
2024; Donald, 2018; Fuligni & Tsai, 2015; Ruzek, et al., 2016).

Berlandaskan konseptual itu dapat dikemukakan bahwa mualaf memiliki kemandirian
secara emosional yang dibuktikan dengan kemampuannya menetapkan keyakinan memeluk Islam
merupakan keinginan pribadi, secara sosial memilih Islam sebagai keyakinannya tidak ada
pengaruh dari orang lain dan secara perilaku dirinya berupaya secara ekonomi tidak bersandar
pada orang lain. Kemandirian ekonomi, sosial dan tindakan menjadi elemen psikologis sebagai
pondasi melakukan adaptasi terhadap lingkungan. Hal ini ditunjukkan saat mualaf memulai
memeluk Islam mendapat hambatan dari keluarga. Hambatan dari keluarga  berupa
ketidaksetujuan berpindah agama dapat diatasi dengan baik karena kemampuannya beradaptasi
terhadap masalah yang dihadapi, yaitu tetap teguh pendirian, meski mendapat perlawanan dari
keluarga karena secara psikologis berakar pada keinginan personal, tidak ada paksaan dari pihak
lain dan mampu memenuhi kebutuhan sendiri. Ketika hambatan dari keluarga dapat diselesaikan
dengan baik, karena adanya kemandirian mualaf bertujuan memenuhi kebutuhan dasar manusia
berupa otonomi mengantarkan dirinya mencapai kesejahteraan psikologi.

Kemandirian yang dimiliki oleh mualaf mempunyai manfaat lain yaitu melakukan adaptasi
dengan lingkungan baru seperi komunitas beragama Islam. Implementasinya terdapat pada
kemampuannya mengelola emosi sehingga saat berinteraksi dengan orang lain secara personal
ada banyak perbedaan dapat menyesuaikan dengan diri dengan baik agar tidak menemui masalah
sehingga interaksi dengan orang lain tersebut dapat berjalan tanpa ada kendala berarti. Aplikasi
yang lain dari kemandirian yang memberi manfaat bagi mualaf berdaptasi di lingkungan muslim
adalah keputusan menjadi mualaf atas kehendak pribadi sehingga membuat dirinya ikhlas
menerima lingkungan baru yang berbeda dengan lingkungan sebelumnya dan mualaf tidak
tergantung secara finansial yang menjadikan dirinya tidak menjadi beban bagi pada komunitas
pemeluk Islam. Hal ini yang memberi dampak positif bagi mualaf beradaptasi, sehingga dapat
diterima di lingkungan komunitas beragama Islam (Choi & Mao, 2021; Hahn & Nykvist, 2017).
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Penyesuaian sosial

Penyesuaian sosial merupakan suatu kemampuan personal yang dimiliki oleh individu
melakukan adaptasi menjadikan dirinya bisa menjalani hidup harmoni pada lingkungan sosial
(Dufner, et al., 2018). Konsep ini dapat diigunakan untuk menjelaskan pada mualaf memerlukan
kemampuan adaptasi yang baik agar menjalani interaksi sosial secara harmoni dengan lingkungan
sebelumnya dan lingkungan komunitas pemeluk Islam sebagai akibat dari dirinya menjadi mualaf.
Penyesuaian sosial tersebut melalui proses mualaf mengenali norma-norma yang berlaku di
lingkungan yang baru dikenalnya, melakukan pendekatan melalui proses interaksi dengan orang
lain yang belum lama dijumpainya, secara konsisten menerapkan norma sosial yang diterapkan di
lingkungan dalam komunitas yang baru dimasukinya dan merasa bagian dari anggota komunitas.

Penyesuaian sosial pada mualaf itu dapat ditentukan dari penerimaan norma sosial terlihat
pada indikator mualaf bersedia mengikuti aturan dan norma yang berkembang (Chong, 1994;
Supanichwatana & Laeheem, 2024). Hal yang dilakukan oleh mualaf mentaati norma seperti
menyesuaikan diri dalam penggunaan bahasa dan berpenampilan saat berkomunikasi dengan
komunitas muslim. Penggunaan bahasa dan cara berpenampillan yang baik tersebut
menumbuhkan hubungan antar pribadi yang sehat menjadikan dirinya berhasil melakukan
adaptasi pada lingkungan pemelik agama Islam. Indikator lain dari penyesuaian sosial, sehingga
mualaf dapat beradaptasi terkait dengan regulasi emosi terutama mengelola kesabaran saat
berkonflik dengan keluarga sebagai akibat dirinya menganut keyakinan beragama Islam.
Kesabaran ini yang menguatkan dirinya memiliki kemampuan memecahkan masalah yang
kompleks sebagai akibat dari penolakan saat masuk Islam. Kemampuan memecahkan masalah
tersebut dibuktikan oleh semula adanya penolakan dari keluarga melalui pendekatan dengan
penuh kesabaran untuk memahamkan kepada keluarga yang melatarbelakangi menjadi mualaf
membuat dirinya bisa diterima, meski ada perbedaan keyakinan dapat berkumpul lagi dan saling
menghotmati di antara dirinya dengan keluarga.

Tanggung jawab

Tanggung jawab merupakan bagian dari kemampuan memberi kontribusi terhadap
adapatasi mualaf ditunjukkan kesungguhan dari mualaf mengerjakan tugas dengan hasil yang
sebaik-baiknya. Tugas tersebut diupayakan untuk menghasilkan pekerjaan maksimal
dilatarbelakangi oleh pemahaman dari mualaf bahwa tugas merupakan amanah. Ketika dirinya
mampu mengerjakan sesuai amanah akan diberikan amanah lebih besar lagi. Kondisi yang
membuat mualaf bisa beradaptasi meski diberikan beban tugas oleh lingkungan baru. Tanggung
jawab ini memberi manfaat bagi adaptasi mualaf karena berisi kemampuan bertindak sesuai
dengan standar moral yang diselaraskan dengan norma sosial yang berkembang di lingkungan dan
adanya kesadaran bahwa tindakannya mengandung konsekuensi bagi dirinya dan orang lain.
Tanggung jawab yang dimilikinya ini memberi kontribusi pada adapatasi di berbagai situasi melalui
kemampuan memahami peran sesuai dengan bidang tuas, menerima perubahan yang terjadi,
komitmen bertindak sesuai dengan norma sosial, keinginan belajar menyesuaikan dengan
lingkungan baru melalui motivasi intrinsik dan melakukan efikasi diri (Bailey & Phillips, 2015; Mu &
De Jong, 2018; Schunk & DiBenedetto, 2020).

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan dinamika psikologis adaptasi mualaf etnis Tionghoa yang
tergambar melalui kategori tema pertama afektif terdiri dari kenyamanan, ketenangan,
ketentraman, kedamaian dan pengendalian emosi. Kedua kemandirian terdiri dari memutuskan
masuk Islam atas kesadaran nurani, keteguhan dan ekonomi tidak tergantung pihak lain. Ketiga
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penyesuaian sosial terdiri dari keluarga, komunitas pemeluk Islam, berpenampilan, pola makan dan
kemasyarakatan. Keempat tanggung jawab terdiri dari tugas sebagai amanah, personal dan sosial,
menyesuaikan lingkungan secara konstruktif. Empat kategori tema ini membentuk kemampuan
adaptasi pada mualaf etnis Tionghoa.
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